Melayani Orang Lain dalam Iman

residen Uchtdorf memberi tahu kita bahwa iman kita

kepada Allah harus “disertai dengan tindakan.” Ketika
iman kita “disertai dengan tindakan yang konsisten,” dia
menjelaskan, itu “mengisi ... jiwa dengan kedamaian dan
kasih.” Dengan janji akan berkat ini, kita dapat membuat per-
bedaan, dan kita dapat melihat ini dalam kehidupan kita jika
kita meluangkan waktu untuk melakukan pelayanan yang
dipenuhi dengan iman. Anda dapat berdoa setiap pagi kepa-
da Tuhan untuk memohon bantuan dalam melayani orang
lain. Misalnya, memohon kepada-Nya untuk menunjukkan
kepada Anda ketika seorang saudara kandung memerlukan
bantuan dengan pekerjaan sehari-hari di rumah atau ketika
seorang teman membutuhkan pujian. Maka, ketika Anda
menerima sebuah bisikan, bertindaklah! Jika Anda menjadi-
kan doa-doa ini dan pelayanan ini sebagai suatu kebiasaan,
maka tindakan yang setia dan konsisten Anda akan mem-
berkati kehidupan Anda dan kehidupan orang lain. Presiden
Uchtdorf menjanjikan bahwa Anda “dapat mengubah
individu, keluarga, bangsa, dan dunia.”

Kepercayaan

Cobalah kegiatan ini bersama seorang teman.
Anda harus memercayai dan mengikuti
arahan-arahannya dengan cermat.

Dengan sebuah pena atau pensil di tangan
Anda, tutuplah kedua mata Anda. Izinkan teman
Anda memberi tahu Anda di mana menggambar
mata, hidung, mulut, dan rambut pada wajah ini.
Kemudian lihatlah. Bagaimana hasilnya? Anda
dapat mewarnai gambar wajah itu dan meng-
gambar yang lain untuk bermain kembali!

Terkadang sulit untuk mengikuti arah-
an. Namun ketika kita mencoba mengikuti
Bapa Surgawi dengan mendengarkan Roh
Kudus, Dia akan membantu kita. Kita dapat
selalu memercayai Dia.
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